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ABSTRACT

This study aims to analyze the strategy for managing digital library books using the
Senayan Library Management System (SLiMS) at the Library of the Language
Development and Cultivation Agency, Ministry of Primary and Secondary Education
(Kemendikdasmen). The study is motivated by the importance of systematic digital
collection management amid the rapid digital transformation of library services, as
well as the technical and managerial obstacles faced by librarians in optimizing the
automation system. A qualitative approach was applied using a descriptive
qualitative method and a naturalistic field research design. Data were collected
through observation, semi-structured interviews with the head of the library,
librarians, and library users, and documentation studies. Data analysis followed the
interactive model of Miles, Huberman, and Saldana, comprising data reduction, data
display, and conclusion drawing. The findings indicate that digital book management
through SLIMS covers the stages of planning, acquisition, metadata processing,
storage, access services through OPAC and QR Code, and digital preservation. The
main obstacles identified are the limited number of librarians with digital
management competencies and inadequate server capacity. Efforts to address
these obstacles include improving human resource competence through training,
strengthening server infrastructure, and standardizing metadata processing
procedures. This research is expected to serve as a strategic reference for the
development of digital collection management in government library institutions.

Keywords: Management Strategy, Digital Books, Library, SLIMS, Kemendikdasmen
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan buku digital
perpustakaan menggunakan Senayan Library Management System (SLiMS) di
Perpustakaan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen). Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan koleksi digital yang sistematis di
tengah pesatnya transformasi digital layanan perpustakaan, serta adanya kendala
teknis dan manajerial yang dihadapi pustakawan dalam mengoptimalkan sistem
otomasi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
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kualitatif dan jenis penelitian lapangan (field research) yang bersifat naturalistik.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur dengan kepala
perpustakaan, pustakawan, dan pemustaka, serta studi dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan buku digital melalui SLIMS mencakup tahapan
perencanaan, akuisisi, pengolahan metadata, penyimpanan, layanan akses melalui
OPAC dan QR Code, serta preservasi digital. Kendala utama yang ditemukan
meliputi keterbatasan pustakawan yang kompeten di bidang pengelolaan digital dan
kapasitas server yang belum memadai. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi
kendala tersebut antara lain peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui
pelatihan, penguatan infrastruktur server, serta standarisasi prosedur pengolahan
metadata. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan strategis bagi
pengembangan manajemen koleksi digital di perpustakaan instansi pemerintah.

Kata Kunci: Strategi Pengelolaan, Buku Digital, Perpustakaan, SLIiMS,
Kemendikdasmen

A.Pendahuluan (12 pt dan Bold)
teknologi

layanan informasi digital yang

Perkembangan terintegrasi (Iskandar & Wijayanti,

informasi dalam beberapa tahun 2022). Digitalisasi koleksi kini menjadi

terakhir telah membawa perubahan
signifikan terhadap berbagai bidang,
termasuk dunia perpustakaan.
Transformasi  perpustakaan  dari
penyedia koleksi tercetak menuju
layanan berbasis digital bukan
sekadar tren, melainkan bentuk
adaptasi strategis dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat akan informasi
yang cepat dan efisien (Nurulauni et
al., 2022). Pergeseran ini didorong
oleh tuntutan pemustaka yang
menginginkan akses informasi tanpa
batasan ruang dan waktu, yang
kemudian memaksa perpustakaan

untuk berevolusi menjadi pusat

langkah krusial bagi institusi dalam
meningkatkan aksesibilitas informasi,
di mana pengelolaan sumber daya
digital yang mumpuni terbukti secara
signifikan meningkatkan pemanfaatan
koleksi oleh pengguna dibandingkan
layanan konvensional (Saputra &
Desriyeni, 2024). Transformasi digital
pada perpustakaan menjadi bagian
dari  perkembangan  masyarakat
informasi yang menuntut keterbukaan
akses pengetahuan secara lebih luas.
Perpustakaan  digital merupakan
sistem yang menyediakan akses
informasi  digital melalui jaringan
informasi

teknologi sehingga
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pengguna dapat memperoleh
informasi secara lebih efektif dan
fleksibel (Values, 2021). Salah satu
manifestasi nyata dari transformasi
digital  di

pengintegrasian buku digital (e-book)

perpustakaan  adalah

sebagai sumber informasi utama bagi
pemustaka. Di Perpustakaan Badan
Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, koleksi digital seperti buku
elektronik bidang kebahasaan dan
kesastraan, kamus digital, serta
repositori hasil penelitian kebahasaan
telah dikelola secara intensif untuk
mendukung kebutuhan literasi
masyarakat melalui integrasi SLIMS
(Marleni et al, 2022). Dalam
mendukung  pengelolaan  koleksi
digital, perpustakaan membutuhkan
sistem otomasi yang mumpuni.
Perpustakaan Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa memilih
SLIMS sebagai platform otomasi
utama karena sifathnya yang open
source, fleksibilitas tinggi, serta
standar

dukungannya  terhadap

internasional yang relevan bagi

perpustakaan di Indonesia
(Ramadhan, 2021). Meskipun
demikian, implementasinya

menghadapi kendala teknis:
kompleksitas metadata, keterbatasan

kompetensi SDM, dan keterbatasan

kapasitas server (Nurulauni et al.,
2022). Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk: (1)
menganalisis strategi perencanaan
dan pengorganisasian koleksi buku
digital menggunakan SLIMS; (2)
mendeskripsikan pelaksanaan dan
evaluasinya; (3) mengidentifikasi
kendala yang dihadapi; dan (4)
mendeskripsikan upaya mengatasi
kendala teknis dan manajerial di
Perpustakaan Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa,
Kemendikdasmen.sebagai berikut
batas kiri dan atas 30 mm, batas
kanan dan bawah 25 mm.

mencakup mendeskripsikan
fenomena permasalahan yang
diamati, kondisi nyata yang diperoleh
yang dapat ditunjang dengan
beberapa teori. Bagian selanjutnya

dapat dipaparkan data-data ataupun

fakta-fakta yang mendukung
penelitian maupun gagasan
pemikiran. Kemudian dapat

dipaparkan fokus permasalahan dan

tujuan dilakukannya penelitian.

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan
Ditebalkan)
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode
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kualitatif. Pendekatan

kualitatif dipilih karena penelitian ini

deskriptif

bertujuan untuk memahami secara

mendalam mengenai strateqi
pengelolaan buku digital
menggunakan  SLIMS, termasuk

proses, kendala, dan upaya yang
dilakukan di lapangan (Sugiyono,
2020). Jenis

digunakan adalah penelitian lapangan

penelitian  yang

(field research) dengan karakter
naturalistik, di mana peneliti
mengamati secara langsung aktivitas
pengelolaan buku digital di
Perpustakaan Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa,
Kemendikdasmen (Muhtadi, 2025).
Data primer diperoleh  melalui
wawancara dengan kepala staf
perpustakaan, pustakawan, dan
pemustaka yang dipilih  melalui
purposive sampling (Haifa et al.,
2025). Data sekunder diperoleh dari
dokumentasi  kegiatan, panduan
penggunaan SLiIMS, serta hasil
terdahulu. Teknik

pengumpulan data dilakukan melalui

penelitian
observasi, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan model analisis
interaktif Miles, Huberman, dan
Saldana (2014) yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan melalui triangulasi sumber

data. Instrumen penelitian berupa kisi-

kisi  observasi dan pedoman
wawancara yang mencakup
komponen input (kesiapan
infrastruktur dan kompetensi

pustakawan), proses (perencanaan,

akuisisi, pengolahan metadata,
penyimpanan, layanan akses, dan
preservasi digital), serta output
(efektivitas layanan dan kepuasan

pemustaka).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
(Huruf 12 dan Ditebalkan)

Hasil observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa perencanaan
koleksi buku digital di Perpustakaan
Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa disusun
berdasarkan kebutuhan pemustaka
yang meliputi akademisi, peneliti,
pegawai, dan masyarakat umum.
Prioritas akuisisi diarahkan pada e-
book kebahasaan, kamus digital, dan
repositori hasil penelitian internal.
Pengorganisasian koleksi dilakukan
melalui modul Manajemen Bibliografi
pada SLIMS dengan

standar: judul, pengarang, subjek,

metadata

penerbit, tahun terbit, format file, dan
tautan akses. Pustakawan juga
mengelompokkan koleksi
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berdasarkan tingkat aksesibilitas
(bebas unduh, akses terbatas

anggota, in-house access).
Pelaksanaan pengelolaan buku digital
dilakukan melalui tiga jalur akuisisi: (1)
pembelian lisensi dari penerbit
eksternal, (2) digitalisasi koleksi cetak
melalui alih  media, dan (3)
pengunggahan dokumen hasil karya
internal. Fitur sirkulasi digital dan
teknologi QR Code pada SLIMS
dimanfaatkan untuk mempermudah
akses pemustaka (Yanti & Rahmah,
2025). Evaluasi dilakukan secara
berkala melalui pengecekan tautan
akses, pembaruan metadata, dan
audit kinerja server. Berdasarkan
persepsi pemustaka, layanan SLIMS
dinilai memudahkan pencarian melalui
OPAC, meski ditemukan keluhan
terkait kecepatan unduh saat akses
bersamaan (Saputra & Desriyeni,
2024). Penelitian ini mengidentifikasi
dua kendala utama: (1) keterbatasan
jumlah pustakawan berkompetensi
teknis mendalam dalam
pengoperasian SLIMS; dan (2)
kapasitas server yang sering
mengalami penurunan performa saat
diakses banyak pengguna
bersamaan. Upaya yang dilakukan
meliputi pelatihan teknis berkala

(prosedur metadata Dublin Core,

teknik pengunggahan, preservasi),

rencana  rekrutmen  pustakawan
spesialis digital, penguatan kapasitas
server, dan standarisasi prosedur
preservasi digital. Secara
keseluruhan, strategi pengelolaan
buku digital di Perpustakaan Badan
Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa tidak hanya berfokus pada
pembaruan teknologi, tetapi juga pada
penguatan kapasitas kelembagaan
secara menyeluruh (Nurulauni et al.,
2022).dengan teori pendukung yang
digunakan.

Berikut disajikan uraian kendala
pengelolaan buku digital beserta

solusinya:

Tabel 1. Uraian Kendala Pengelolaan
Buku Digital

No.

Keterbatasan
sumber daya
manusia yang
memiliki
kompetensi
teknis
mendalam
dalam
Kurangn  pengoperasian
ya SLiMS, meliputi
Kond 1 pustakaw katalogisasi
isi " anyang digital sesuai
kompete standar,
n penginputan
metadata,
teknis
pengunggahan
file koleksi,
hingga
prosedur
preservasi
digital.
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Merekrut
tenaga
kerja/pustak
awan yang
khusus dan
profesional
= = = di
X X X bidangnya,
terutama
untuk
pengelolaan
digital, serta
pelatihan
berkala.
No.
Urai
Ken  Kondisi  Solusi
en
dala
Server Pengu
sering atan
menga kapasit
lami as
penur server
unan dan
perfor optima
Kapa ma .Si .
sitas (d0\_Nn) aplikasi
” X serve X ketika x agar
’ diakse tidak
r
s oleh mengh
banya ambat
k pustak
pengg awan
una dalam
secara mengel
bersa ola
maan. data.

Selain dua kendala utama
tersebut, ditemukan bahwa belum
adanya standarisasi teknis yang
konsisten dalam pengelolaan koleksi
digital menyebabkan tantangan dalam
manajemen data jangka panjang.
Sistem pencadangan data (backup)
yang belum optimal serta pengelolaan

repositori  digital yang  belum

sepenuhnya terintegrasi menjadi

catatan penting,
ditegaskan oleh Marleni dkk. (2022)

bahwa preservasi digital merupakan

sebagaimana

elemen fundamental dalam
manajemen perpustakaan modern.
Upaya peningkatan kompetensi
SDM dilaksanakan melalui pelatihan
teknis penggunaan SLIMS secara
berkala, mencakup: prosedur input
metadata sesuai standar Dublin Core,
teknik pengunggahan dan kompresi
file digital, serta praktik dasar
preservasi seperti penjadwalan
backup dan migrasi format file.
Perpustakaan juga menjajaki kerja
sama dengan komunitas pengguna
SLIMS untuk berbagi praktik terbaik
dalam pengelolaan koleksi digital di
lingkungan instansi
(Nurulauni et al., 2022).
Untuk mengatasi kendala kapasitas

pemerintah

server, perpustakaan merencanakan

penguatan infrastruktur melalui
peningkatan kapasitas penyimpanan
dan optimasi aplikasi SLIMS. Selain
itu, dirumuskan kebijakan mitigasi
risiko siber serta penjadwalan backup
data secara rutin sebagai bagian dari
strategi preservasi digital jangka
panjang. Penerapan skema
penyimpanan berlapis juga diarahkan

untuk mengoptimalkan kinerja server
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secara bertahap sesuai ketersediaan
anggaran instansi (Yanti & Rahmah,
2025).

Tinjauan  pustaka  menunjukkan
bahwa manajemen perpustakaan
digital yang efektif mencakup sinergi
antara teknologi, perangkat lunak, dan
peran aktif pustakawan (Putu Laxman,
2010). SLIMS sebagai perangkat
lunak  open-source  menawarkan
fleksibilitas  tinggi dengan  fitur
Manajemen Bibliografi, Repository,
dan Member yang mendukung
pengelolaan buku digital secara
komprehensif (Khoirunnisaa, 2024).
Strategi akses melalui OPAC dan QR
Code terbukti

efektivitas temu kembali informasi,

meningkatkan

namun keberhasilannya
mensyaratkan kesiapan infrastruktur
dan kompetensi SDM yang memadai
(Iskandar & Wijayanti, 2022).

Penelitian ini mengkonfirmasi temuan
Rahmawati (2024) bahwa integrasi
sistem yang efisien dalam SLiMS
membantu menyederhanakan alur
kerja input metadata sehingga risiko
human error dapat diminimalisasi.
Preservasi digital sebagai tanggung
jawab jangka panjang juga menjadi
perhatian utama, mencakup kebijakan
keamanan data, backup berkala, dan
strategi migrasi format file guna

memastikan koleksi kebahasaan tetap
dapat diakses di masa depan (Azwar,
2021; Nadlifah & Hadi, 2022).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa strategi pengelolaan buku
digital perpustakaan menggunakan
SLIMS di Perpustakaan Badan
Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, Kemendikdasmen,

dilaksanakan melalui tahapan

perencanaan, pengorganisasian,

akuisisi, pengolahan metadata,
penyimpanan, layanan akses melalui
OPAC dan QR Code, serta preservasi
digital. Pelaksanaan pengelolaan
berjalan melalui tiga jalur akuisisi
utama dan didukung oleh fitur sirkulasi
digital serta QR Code, namun
efektivitas layanan masih dipengaruhi
oleh kapasitas infrastruktur. Kendala
utama yang ditemukan adalah
keterbatasan  pustakawan  yang
kompeten dalam pengelolaan digital
dan kapasitas server yang belum
memadai. Upaya yang dilakukan
meliputi  peningkatan  kompetensi
SDM melalui pelatihan dan rekrutmen
tenaga profesional, serta penguatan
infrastruktur server dan standarisasi

prosedur preservasi digital. Penelitian
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ini diharapkan menjadi bahan evaluasi
bagi Perpustakaan Kemendikdasmen
dan referensi bagi  penelitian
selanjutnya dalam mengembangkan
strategi pengelolaan koleksi digital
yang efektif di perpustakaan instansi
pemerintah.yang dianggap perlu

ataupun penelitian lanjutan yang

relevan.
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